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KATA PENGANTAR

Puji sykur penulis ucapkan ke hadirat Allah P& Larena

berkat dan rahmat hidayah-Nya buku ini telah disusun dan
diselesaikan dengan baik. Buku ini telah dibuat oleh beberapa orang
penulis yang memiliki bidang ilmu kesehatan lingkungan. Buku ini
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dan tuntutan sesuai
perkembangan kesehatan lingkungan, permukiman dan perkotaan
pada masa kini.

Kehadiran buku Kesehatan Lingkungan, Permukiman dan
Perkotaan ini memberikan pengetahuan tentang konsep kesehatan
lingkungan permukiman dan perkotaan, kebijakan pemerintah
terkait lingkungan pemukiman, syarat-syarat rumah sehat, dampak
pemenuhan syarat-syarat rumah sehat terhadap kesehatan,
perkembangan kota dan permasalahan lingkungan perkotaan,
masalah kesehatan lingkungan pemukiman perkotaan dan
pengendaliannya, kesehatan pemukiman, determinan kota
sehat,tata kota, kota sehat dan peranan stokeholder, upaya
kesehatan perkotaan, hutan kota, pengelolaan sampah daerah
pemukiman dan aspek perencanaan permukiman baru.

Buku ini disusun dengan harapan dapat membantu
mahasiswa, dosen dan masyarakat dalam mencari referensi terkait
Kesehatan Lingkungan, Permukiman dan Perkotaan serta dapat
menjawab tantangan maupun persoalan dalam sistem pengajaran,
baik di tingkat universitas maupun sejenisnya.

Buku Kesehatan Lingkungan Permukiman dan Perkotaan
terdiri dari 14 bab dengan topik yang dibahas adalah:

Bab1 Pengantar Kesehatan Lingkungan Pemukiman dan

Perkotaan
Bab 2 Syarat-Syarat Rumah Sehat
Bab 3 Dampak Pemenuhan Syarat-Syarat Rumah Sehat terhadap

Kesehatan
Bab 4 Perkembangan Kota dan Permasalahan Lingkungan

Perkotaan
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Bab 5 Masalah Kesehatan Lingkungan Pemukiman Perkotaan dan
Pengendaliannya

Bab 6 Jenis Permukiman

Bab 7 Kesehatan Pemukiman

Bab 8 Determinan Kota Sehat

Bab 9 Tata Kota

Bab 10 Kota Sehat dan Peranan Stokeholder

Bab 11 Upaya Kesehatan Perkotaan

Bab 12 Hutan Kota

Bab 13 Pengelolaan Sampah Daerah Pemukiman

Bab 14 Aspek Perencanaan Permukiman Baru

Proses penulisan buku ini berhasil diselesaikan atas
kerjasama tim penulis. Untuk kualitas yang baik dan para pembaca
juga merasa puas maka saran dan masukkan yang membangun
sangat kami harapkan

Terimakasih penulis ucapkan terhadap semua pihak yang
telah membantu dalam penyelesaian buku ini, terutama kepada
pihak yang telah membantu terbitnya buku ini. Semoga buku ini
dapat memberdikan manfaat untuk mewujudkan masyarakat
Indonesia yang Sehat.

Kendari, Februari 2024

Tim Penulis
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BAB

PENGANTAR KESEHATAN
LINGKUNGAN PEMUKIMAN
DAN PERKOTAAN

*Siti Rabbani Karimuna, S.KM., M.P.H*

A. Pendahuluan

Pembangunan rumah sebagai salah satu kebutuhan
utama bagi warga. Masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan
maupun daerah pedesaan, telah menjadi masalah pokok yang
sangat penting untuk saat ini maupun di masa mendatang.
Manusia selalu berusaha memenuhi kebutuhan biologis, sosial,
ekonomi, budaya, kesehatan yang kenyataannya merupakan
hubungan dinamis satu sama lainnya. Setiap manusia
membutuhkan tempat tinggal baik di daerah bersuhu dingin
maupun daerah bersuhu udara panas, di daerah yang sering
turun hujan maupun daerah padang pasir dan daerah pesisir,
manusia selalu membutuhkan tempat berlindung ataupun
tempat tinggal yang merupakan kediaman sehari-hari. Tempat
tinggal ataupun tempat kediaman secara umum disebut
pemukiman dan secara khusus disebut sebagai bangun rumah.
Satuan lingkungan pemukiman adalah kawasan pemukiman
dalam berbagai bentuk dan ukuran dengan penataan tanah dan
ruang, prasarana dan sarana lingkungan terstruktur yang
memungkinkan pelayanan dan pengelolaan yang optimal
(Asyfiradayanti, Wulandari and Porusia, 2019).

Kualitas pemukiman dari suatu pemukiman memiliki
makna erat kaitannya dengan kondisi dari suatu pemukiman
yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan penghuninya
dalam  memanfaatkan pemukiman tersebut. Kualitas

pemukiman mencakup mengenai kondisi bangunan rumabh,
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BAB
SYARAT RUMAH

SEHAT

Normila, S.KM., M.KL.

A. Pendahuluan

Kesehatan lingkungan pemukiman dan perkotaan
merupakan aspek yang krusial dalam menentukan kualitas
hidup masyarakat. Di tengah transformasi global yang
mengubah wajah perkotaan, pemahaman terhadap ”“Rumah
Sehat” menjadi landasan penting bagi keberlanjutan
kesejahteraan. Rumah yang sehat tidak hanya mencakup
kenyamanan fisik, tetapi juga memberikan perlindungan
terhadap dampak lingkungan yang mungkin merugikan bagi
kesehatan manusia.

Pada awalnya, tujuan utama rumah adalah untuk
menyediakan dinding untuk mencegah hewan dan atap untuk
mencegah hujan. Ketika pengetahuan kesehatan meningkat,
orang menambahkan bukaan untuk membiarkan udara segar
masuk dan mengeluarkan asap dan uap. Pada 1800-an, para ahli
telah belajar bahwa untuk membantu mencegah penyakit,
rumah harus memiliki air yang aman dan pengelolaan limbah.

Bab ini akan menyelami secara mendalam mengenai
“Syarat Rumah Sehat” dalam konteks kesehatan lingkungan
pemukiman dan perkotaan di Indonesia. Rumah sehat bukan
sekedar struktur fisik, namun juga mencakup faktor-faktor
seperti ventilasi, pencahayaan, sanitasi, dan keamanan, yang
kesemuanya saling berinteraksi untuk menciptakan lingkungan
tempat tinggal yang optimal bagi kesejahteraan penghuninya.
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BAB DAMPAK PEMENUHAN
SYARAT-SYARAT
RUMAH SEHAT
TERHADAP KESEHATAN

*Yona Palin T, S.KM., S.E., M.Kes.*

A. Pendahuluan

Rumah merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia
dan merupakan faktor penting dalam peningkatan harkat dan
martabat manusia, sehingga perlu diciptakan kondisi yang
dapat mendorong pembangunan tempat tinggal perumahan
untuk menjaga kelangsungan tersedianya hunian bagi seluruh
lapisan masyarakat. Adapun kemampuan pendanaan
masyarakat khususnya bagi mereka yang berpenghasilan
rendah pada golongan tertentu dan terbatas untuk membeli
rumah yang layak, sehat, aman, serasi, dan teratur, maka perlu
pembangunan rumah yang dapat dilakukan secara bertahap.
Beberapa potensi bahan bangunan dan budaya di Indonesia
menuntut suatu penanganan perumahan yang berbeda-beda
pada setiap daerah sesuai dengan keunggulan lokal, agar biaya
pembangunan rumah dapat dijangkau oleh masyarakat
berpenghasilan rendah sekalipun.

Selain pedoman teknik pembangunan perumahan
sederhana tidak bersusun, pedoman teknik pembangunan
kapling siap bangun dan pedoman teknik pembangunan
perumahan sangat sederhana, sehingga untuk meningkatkan
penyediaan perumahan yang mengakomodasi terhadap potensi
bahan bangunan, budaya dan aspirasi lokal perlu dilengkapi
dengan menyempurnakan pedoman teknik yang sudah ada
(Depkimpraswil RI, 2002).
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DAN PERMASALAHAAN
LINGKUNGAN
PERKOTAAN

*Desi Aryani, AMAK,, S.E.,, M.A.*

Pendahuluan
Perkembangan kota adalah suatu proses yang dinamis
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berikut faktor-faktor
yang mempengaruhi perkembangan kota:
1. Pertumbuhan Populasi
Kebanyakan kota mengalami pertumbuhan populasi
yang signifikan. Penduduk yang terus bertambah dapat
menyebabkan tekanan pada infrastruktur dan layanan kota.
2. Urbanisasi
Banyak orang bermigrasi dari daerah pedesaan ke kota
dalam proses yang dikenal sebagai urbanisasi. Hal ini
seringkali terkait dengan pencarian peluang ekonomi dan
fasilitas perkotaan.
3. Perkembangan Infrastruktur
Kota yang berkembang umumnya mengalami
investasi dalam infrastruktur, seperti jalan, jembatan,
transportasi publik, dan layanan utilitas. Hal ini bertujuan
untuk mendukung pertumbuhan kota dan meningkatkan
kualitas hidup penduduknya.
4. Pertumbuhan Ekonomi
Kota sering menjadi pusat kegiatan ekonomi. Bisnis,
industri, dan sektor jasa berkembang di kota, menciptakan
peluang pekerjaan dan kontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi nasional.
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LINGKUNGAN
PERKOTAAN DAN
PENGENDALIANNYA

*Haidina Alj, S.ST., S.Kep., M.Kes.*

Perkotaan dan Lingkungan
Kota merupakan suatu wilayah administrasi yang
ditetapkan oleh pemerintah; kepadatan penduduknya tinggi;
sebagian besar wilayah merupakan daerah terbangun dengan
jalur lalu lintas dan transportasi; serta merupakan kegiatan
perekonomian non pertanian (Richardson, 1978). Galion (1986)
menyatakan bahwa kota merupakan konsentrasi manusia dalam
suatu wilayah geografis tertentu dengan mengadakan kegiatan
ekonomi. Dickinson dalam Jayadinata (1992) mengungkapkan
bahwa kota adalah suatu pemukiman yang bangunan rumahnya
rapat dan penduduknya bernafkah bukan dari hasil pertanian.
Kota-kota di Indonesia pada umumnya berkembang secara
laissez-faire, tanpa dilandasi perencanaan menyeluruh dan
terpadu. Kota-kota di Indonesia tidak betul-betul dipersiapkan
atau direncanakan untuk dapat menampung pertumbuhan
penduduk yang besar dalam waktu relatif pendek (Budihardjo
dan Hardjohubodjo, 1993). Royal Swedish Academy of Sciences
(1995) menyatakan bahwa suatu kota berkelanjutan adalah:
1. Mencakup aspek kultural, sosial dan ekonomi dari seluruh
lingkungan urban-pedesaan
2. Memberikan manfaat bagi pelaku individual dalam
masyarakat
3. Kriteria tersebut harus didefinisikan dalam kaitannya
dengan kondisi lokal dan dibangun dengan partisipasi public
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JENIS
PEMUKIMAN

*Yasnani, S.Si., M.Kes.*

Definisi Pemukiman

Pemukiman adalah suatu kawasan perumahan secara
fungsional sebagai satuan sosial, ekonomi dan fisik ruang yang
lengkap dengan prasarana lingkungan, prasarana dan sarana
umum, dan fasilitas sosial yang mengandung keterpaduan
kepentingan dan keselarasan pemanfaatan sebagai lingkungan
kehidupan (Sari & Ridlo, 2021). Pemukiman adalah area tanah
yang digunakan sebagai lingkungan tempat tinggal atau
lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung
perikehidupan dan merupakan kawasan perkotaan maupun
pedesaan (Ayat & Jonizar, 2019).

Ditinjau dari struktur katanya, kata pemukiman
mengandung dua kata yang berbeda yaitu isi dan wadah. Isi
menunjuk pada manusia sebagai penghuninya maupun
masyarakat di lingkungan sekitarnya, sedangkan wadah
menunjuk pada fisik hunian yang terdiri dari alam dan elemen-
elemen buatan manusia. Pemukiman dapat diimplementasikan
sebagai suatu tempat bermukim manusia yang menunjukan
suatu tujuan tertentu. Sedangkan pemukiman sendiri adalah
bagian dari lingkungan hunian yang terdiri lebih dari satu
satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas
umum, serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain
(Setiawan et al., 2017).
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PEMUKIMAN

*Subagiyono, S.Sos., S.KM., M.Si.*

Pendahuluan

Pemukiman sehat merupakan tempat untuk tinggal
secara permanen, yang berfungsi untuk bermukim, beristirahat,
berekreasi secara fisiologis maupun psikologis. Pemukiman
sehat juga merupakan tempat berlindung dari pengaruh
lingkungan yang dapat mempengaruhi kesehatan individu dan
masyarakat, artinya bahwa lingkungan harus memberikan
dampak positif bagi kesehatan masyarakat, bebas dari potensi
penularan penyakit dan kecelakaan. Pemukiman merupakan
sarana kebutuhan masyarakat terdiri dari fasilitas dan
pelayanan yang dibutuhkan beserta semua perlengkapannya
guna mendukung kesehatan jasmani, rohani dan kebutuhan
sosial individu, keluarga dan masyarakat. Pemukiman juga
merupakan struktur fisik sebagai tempat berlindung bagi
manusia untuk mencapai kesejahteraan. Perumahan dan
pemukiman merupakan hunian yang berperan menciptakan
faktor risiko sebagai ruang hidup yang tidak memadai
(kerumunan), terdapat suhu dalam ruangan yang rendah dan
tinggi, bahaya cedera di dalam rumah, dan aksesibilitas
perumahan bagi penyandang disabilitas fungsional (World
Health Organization, 2018, WHO housing and health guidelines).

Permasalahan pemukiman merupakan permasalahan
yang terus muncul seiring dengan semakin bertambahnya
penduduk di Indonesia. Hal ini mendorong adanya suatu upaya
agar setiap individu dapat hidup layak dan merasa nyaman
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A. Pendahuluan

Salah satu komponen yang sangat penting dalam
membentuk sumber daya manusia yang berkualitas adalah
aspek kesehatan masyarakat. Pembangunan di bidang
kesehatan melalui upaya peningkatan kesadaran, kemauan dan
kemampuan hidup sehat diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan dasar bagi setiap orang dalam mewujudkan derajat
kesehatan yang optimal.

Kesehatan merupakan hak asasi manusia dan merupakan
salah satu unsur kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai
dengan cita-cita bangsa Indonesia yang tertuang dalam
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Namun demikian, fakta menunjukkan
bahwa pesatnya pertumbuhan penduduk saat ini dapat
menimbulkan berbagai masalah yaitu antara lain; kepadatan
lalu-lintas, pencemaran lingkungan, perubahan iklim,
perumahan yang padat dan kurang sehat, pelayanan
masyarakat yang kurang layak dan kurang memuaskan,
meningkatnya tindakan kriminal, kekerasan dan penggunaan
obat-obat terlarang. Sementara pada sisi lain pelayanan
kesehatan yang tersedia belum dapat memenuhi kebutuhan baik
dari aksesibilitas dan pemerataan, karena faktor populasi serta
letak geografis yang kurang mendukung (Kementerian
Kesehatan, 2005).
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A. Konsep Tata Kelola Perkotaan

Terjaminnya kesehatan masyarakat dapat dimulai dari
pengelolaan kota yang baik. Kota yang tertata dengan rapi dan
sistematis akan meminimalisir terjadinya penurunan kualitas
kesehatan masyarakat. Banyak permasalahan terkait status
kepemilikan dan penggunaan lahan di perkotaan yang
mengakibatkan banyak masyarakat memilih untuk membangun
tempat hidup yang tidak layak dan tidak sesuai dengan standar
kesehatan masyarakat. Hal ini tentu akan menjadi masalah terus
menerus apabila tidak ditindak lanjuti dengan baik.

Tata kelola perkotaan merupakan proses yang terbentuk
berdasarkan hasil interaksi aktor-aktor pembangunan di kota
dapat mengacu pada konsep pembangunan kota yang
melibatkan berbagai pihak yang berkontribusi dalam
mengambil keputusan, merencanakan, dan melaksanakan
inisiatif pembangunan. Istilah "aktor-aktor pembangunan"
mencakup berbagai entitas atau individu yang memiliki peran
dan kepentingan dalam mengelola dan membentuk
perkembangan kota. Beberapa aktor yang dapat terlibat dalam
proses pembangunan kota meliputi:

1. Pemerintah Daerah: Pemerintah kota memiliki peran kunci
dalam menetapkan kebijakan pembangunan, perencanaan
tata ruang, dan pengaturan perkotaan. Mereka dapat bekerja
sama dengan pihak swasta dan masyarakat sipil untuk
mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan.
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PERAN

*Bromo Kusumo Achmad, S.KM., M.Kes.*

Pendahuluan

Tujuan utama buku ini adalah membangun kesadaran
yang mendalam di kalangan masyarakat, pemangku
kepentingan, dan pembuat kebijakan mengenai urgensi
kesehatan lingkungan di kota-kota modern (Nieuwenhuijsen,
2020). Dengan menjelaskan dampak langsung kondisi
lingkungan terhadap kesejahteraan publik, buku ini berupaya
mendorong pemahaman bahwa kesehatan masyarakat dan
kesehatan lingkungan tidak dapat dipisahkan. Selain itu, penulis
bertujuan untuk mengidentifikasi peran masing-masing
stakeholder dalam pencapaian kota sehat, menguraikan
kontribusi yang dapat diberikan oleh pemerintah, masyarakat,
sektor swasta, dan lembaga non-pemerintah. Hal ini diharapkan
dapat membentuk kerja sama yang kuat dan terkoordinasi
antara semua pihak terlibat. Tak hanya itu, buku ini juga
memberikan panduan implementatif yang praktis untuk
membantu pemerintah kota dan pihak terkait dalam
menerapkan konsep kota sehat. Dengan demikian, buku ini
tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga
sebagai alat praktis yang dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan dan implementasi kebijakan. Selain itu, penulis
membahas tantangan unik kota modern, seperti dinamika
perkembangan yang cepat, dan menunjukkan relevansi tema
dengan konsep pembangunan berkelanjutan, menjelaskan
bagaimana upaya untuk menciptakan kota sehat berkontribusi
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*Sabarina Elfrida Manik, S.KM., M.Pd.*

Pendahuluan

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 34 Tahun
2009 mengenai Pedoman Pengelolaan Kawasan Perkotaan,
pengertian Kawasan perkotaan adalah wilayah yang
mempunyai kegiatan utama bukan pertanian, dengan susunan
fungsi Kawasan sebagai tempat pemukiman perkotaan,
pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan,
pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi. Kegiatan yang menjadi
ciri Kawasan perkotaan meliputi, tempat pemukiman perkotaan
serta tempat pemusatan dan pendistribusian kegiatan bukan
pertanian, seperti kegiatan pelayanan jasa pemerintahan,
kegiatan pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi.

Wilayah perkotaan biasanya ditandai oleh kepadatan
penduduk yang tinggi, keberagaman ekonomi, pusat-pusat
bisnis, pusat perbelanjaan, infrastruktur transportasi yang baik,
dan berbagai fasilitas umum lainnya. Beberapa ciri umum
perkotaan meliputi:

1. Kepadatan Penduduk
Perkotaan cenderung memiliki populasi yang lebih
padat dibandingkan dengan daerah pedesaan. Hal ini
seringkali disebabkan oleh migrasi penduduk dari desa ke
kota dalam pencarian pekerjaan, pendidikan, dan fasilitas
lainnya.
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1 2 HUTAN KOTA

* Dr. Khambali, S.T., MPPM.*

A. Pendahuluan

Hutan kota yang dijelaskan oleh FAO melalui sebuah
program The Global Resources Assesment yang menjelaskan
bahwa definisi hutan kota merupakan suatu lahan dengan
luasan yang > 0,5 hektar yang ditumbuhi oleh pepohonan yang
tingginya > 5 meter dan dan tutupan tajuk yang + 10% atau juga
dapat didefinisikan sebagai lahan yang ditumbuhi pepohonan
dengan alami yang lokasinya dapat mencapai 5 meter atau juga
dapat lebih (FAO, 2010). Hutan kota merupakan kumpulan dari
komunitas vegetasi yang berupa pepohonan serta asosiasinya
yang tumbuh pada lahan di sekitar kota, berbentuk jalur,
bergerombol, atau dapat menyebar dengan struktur yang mirip
hutan asli yang dapat menunjang kehidupan satwa dan
meningkatkan kualitas lingkungan, kenyamanan bagi sumber
daya hayati lain, juga estetika atau keindahan (Latifa, 2015).

Dipaparkan dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun
1999 pasal 9, menjelaskan bahwa suatu kawasan yang telah
ditetapkan menjadi hutan kota dengan fungsi dan tujuannya
untuk mengatur iklim secara mikro, keindahan juga resapan air.
Hutan kota dapat berada pada tanah atau kawasan milik negara
maupun tanah milik perseorangan (pribadi) di wilayah
perkotaan dengan luas yang cukup pada suatu wilayah.
Perkotaan dapat disebut sebagai sekelompok atau sebuah
lingkungan perumahan dimana berfungsi sebagai suatu pusat
pelayanan atau dapat juga sebagai tempat tinggal kawasan maju
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SAMPAH DAERAH
1 3 PEMUKIMAN

*Ruslin Hasan, S.Pd., M. Kes.*

A. Pendahuluan

Sampah pada dasarnya merupakan suatu bahan yang
terbuang atau dibuang hasil aktivitas manusia maupun proses
alam. Sampah merupakan akibat dari aktivitas manusia yang
juga merupakan konsekuensi kemajuan dan perkembangan
suatu wilayah terutama pemukiman perkotaan. Artinya,
kemajuan dan perkembangan serta pertambahan penduduk
yang diiringi oleh perubahan pola konsumsi masyarakat
menimbulkan bertambahnya volume, jenis dan karakteristik
sampah yang semakin beragam.

World  Health  Organization (WHO) mendefinisikan
sampah sebagai barang yang tidak digunakan, tidak dipakai,
tidak disenangi, atau dibuang yang berasal dari kegiatan
manusia dan tidak terjadi secara alami.

Di Indonesia pengelolaan sampah diatur dalam Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah.
Selanjutnya menurut UU No. 18 Tahun 2008, Sampah adalah sisa
kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang
berbentuk padat. Sedangkan Pengelolaan sampah adalah
kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan
yang meliputi pengurangan dan penanganan sampabh.

Seiring dengan pertumbuhan penduduk setiap tahun
mengalami peningkatan, hal ini berbanding lurus dengan
peningkatan volume timbulan sampah.
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ASPEK

* drg. Miftah Tri Abadi, M.Kes.*

Pendahuluan

Salah satu faktor dalam proses pembangunan, unsur atau
aspek manusia manusia merupakan pelaku yang sangat
berpengaruh dan menentukan keberhasilan dari proses
pembangunan. Sisi lainnya adalah sebagai penikmat dari hasil
pembangunan tersebut. Secara umum, tujuan pembangunan
pada dasarnya adalah untuk meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan manusia itu sendiri. Oleh sebab itu pengelolaan
sumber daya alam dalam proses pembangunan harus
dilaksanakan dengan sebijaksana mungkin.

Aspek manusia sebagai salah satu komponen ekosistem
alam, secara alami kehidupannya sangat tergantung kepada
alam atau lingkungan dimana manusia tinggal. Akan tetapi,
dengan kemajuan peradaban manusia dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), manusia dapat
merekayasa sumber daya alam serta memanfaatkannya dengan
semaksimal mungkin untuk kesejahteraannya (Batudoka, 2005).

Dalam perspektif kehidupan modern, secara sadar
pemukiman diciptakan untuk meningkatkan produktivitas dan
kualitas hidup. Oleh sebab itu, pembangunan pemukiman
diorganisasikan dan diarahkan untuk mencapai suatu
kehidupan yang terus meningkat. Sedangkan pemukiman yang
telah direhabilitasi atau juga dibangun kembali dengan maksud
meningkatkan kualitas penghuninya (Ayat and Jonizar, 2019).
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